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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Siswa Tunagrahita sejumlah 56 anak (91,8%) memiliki dukungan keluarga
kategori baik, 4 (6,6%) responden dengan kategori dukunga keluarga cukup
dan 1 (1,6%) responden memiliki kategori dukungan keluarga yang kurang.
Siswa Tunagrahita yang memiliki tingkat kemampuan perawatan diri baik
berjumlah 56 anak (91,8%), dan 5 anak (8,2%) memiliki tingkat
kemampuan perawatan diri yang kurang.

Terdapat hubungan antara Dukungan Keluarga dengan tingkat kemampuan
perawatan diri siswa Tunagrahita tingkat SD dan SMP di SLBN Ungaran
dimana nilai = 0,027

Tingkat keeratan hubungan antara variabel dukungan keluarga dengan
tingkat kemampuan perawatan diri siswa tunagrahita adalah sangat kuat

(0,76-0,99) dengan r hitung = 0,775 (0,76-0,99).

B. Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan

Temuan yang ada dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai
penambah informasi dan pengetahuan, serta dapat digunakan pula oleh
institusi pendidikan terlebih bagi sekolah luar biasa untuk bisa

mempertimbangkan intervensi terbaik bagi peserta didik tunagrahita



2. Bagi pelayanan Kesehatan
Penelitian ini dapat digunakan oleh pelayanan kesehatan untuk bisa
meningkatkan edukasi terhadap keluarga siswa berkebutuhan khusus serta
meningkatkan kolaborasi antara tenaga kesehatan dengan keluarga dan institusi
pendidikan.
3. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam mempelajari lebih
lanjut mengenai dukungan keluarga Dan bagaimana bisa berdampak pada tingkat
kemampuan perawatan diri anak.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti terkait dukungan keluarga serta
tingkat kemampuan perawatan diri anak Tunagrahita dengan populasi yang lebih luas.
5. Bagi keperawatan
Diharapkan dapat menentukan intervensi yang terbaik demi bisa mengoptimalkan
dukungan keluarga serta tingkat kemampuan perawatan diri anak Tunagrahita penelitian ini
juga diharapkan dapat membantu bidang keperawatan untuk bisa mempertimbangkan aspek

yang dapat berdampak terhadap keluarga dan anak.



